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Abstrak. Handayani PS, Setiawan A, Rusita, Dewi BS. 2023. Palatabilitas pakan drop in gajah sumatera di Pusat Latihan Gajah,
Taman Nasional Way Kambas, Lampung, Indonesia. Pros Sem Nas Masy Biodiv Indon 9: 70-75. Hutan merupakan tempat hidup bagi
satwa yang ada di dalamnya. Satwa sendiri adalah komponen biotik yang berperan penting bagi keberlanjutan ekosistem. Untuk
keberlangsungan hidupnya satwa membutuhkan pakan. Hutan sebagai sumber pakan bagi satwa liar yang ada didalamnya, karena di
hutan tempat mereka mencari pakan. Taman Nasional Way Kambas (TNWK) merupakan taman nasional yang di dalamnya terkenal
dengan ciri khas satwanya yang besar dan mempunyai belalai yang panjang yaitu gajah sumatera (Elephas maximus sumatranus).
Palatabilitas pakan sangat diperlukan guna mengetahui tingkat kesukaan terhadap jenis pakan yang diberikan pada gajah. Gajah
mengonsumsi berbagai jenis tanaman dan membutuhkannya dalam jumlah yang banyak. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk
mengetahui palatabilitas pakan drop in gajah di Pusat Latihan Gajah (PLG), Taman Nasional Way Kambas, Lampung Timur, Indonesia.
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari 2023 menggunakan metode observasi secara langung di lapangan dan analisis data
menggunakan metode electivity index. Hasil dari penelitian ini terdapat empat jenis tumbuhan pakan yang disediakan di PLG terdiri dari
king grass, pisang, jagung dan kacang panjang. Dari keempat jenis tumbuhan pakan tersebut tingkat kesukaan gajah terdapat pada jenis
tumbuhan pisang dengan tingkat palatabilitas 0,13. Kesimpulan pada penelitian ini yaitu diperoleh 4 jenis tumbuhan pakan yang
memiliki kuantitas yang cukup banyak tersedia dan disukai Gajah Sumatera. Berdasarkan tingkat palatabilitas, pisang (Musa
paradisiaca) adalah jenis tumbuhan pakan yang paling disukai dan memiliki tingkat palatabilitas sebesar 0,13.

Kata kunci: Hutan, pakan, palatabilitas, PLG

Abstract. Handayani PS, Setiawan A, Rusita, Dewi BS. 2023. Palatability of sumatra elephant drop in feed at the Elephant Training
Center, Way Kambas National Park, Lampung, Indonesia. Pros Sem Nas Masy Biodiv Indon 9: 70-75. The forest is a living place for
the animals in it. Animals themselves are biotic components that play an important role in the sustainability of ecosystems. The forest is
also a source of food for the wild animals in it, because it is in the forest where they look for food. Taman Nasional Way Kambas
(TNWK) is a national park which is famous for its large animal characteristics and long trunk, namely the Sumatran elephant (Elephas
maximus sumatranus). Feed palatability is needed to determine the level of preference for the type of feed given to elephants. Elephants
eat a wide variety of plants and need them in large quantities. The purpose of this study was to determine the palatability of drop-in feed
for elephants at Pusat Latihan Gajah (PLG), Taman Nasional Way Kambas, Lampung Timur. This research was conducted in January
2023 using the method of direct observation in the field and data analysis using the electivity index method. The results of this study
were that there were four types of feed plants provided at the PLG consisting of king grass, bananas, corn and long beans. Of the four
types of forage plants, the level of preference for elephants is found in banana species with a palatability level of 0.13. The conclusion of
this study is that 4 types of forage plants are obtained which have a sufficient quantity available and are preferred by Sumatran
elephants. Based on the level of palatability, banana (Musa paradisiaca) is the most preferred type of forage plant and has a palatability
level of 0.13.

Keywords: Forest, food, palatability, PLG
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PENDAHULUAN

Taman Nasional Way Kambas (TNWK) merupakan
taman nasional yang di dalamnya terkenal dengan ciri khas
satwanya yang besar dan mempunyai belalai yang panjang
yaitu gajah sumatera (Elephas maximus sumatranus).
Didaerah Taman Nasional Way Kambas terdapat tempat
yang berfungsi untuk mengusir gajah liar yang masuk ke
dalam area pemukiman warga yang biasa disebut dengan
Camp Elephent Respon Unit (ERU). Terdapat empat ERU
pada Taman Nasional Way Kambas antara lain, Eru
Bungur, Tegal Yoso, ERU Harjosari dan ERU Margahayu
(Radiata 2018). Sementara itu terdapat tempat Pusat
Latihan Gajah (PLG) yang berfungsi untuk melatih gajah.

Pakan adalah salah satu poin penting yang mendukung
daya hidup bagi satwa. Selain kesehatannya, asupan nutrisi
satwa perlu diperhatikan. Ketersediaan tumbuhan pakan
pada habitat dipengaruhi beberapa faktor, seperti iklim dan
tanah sebagai pendukung pertumbuhan. Tersedianya
tumbuhan pakan dengan kuantitas dan kualitas yang baik,
dapat mempengaruhi tingkat kesejahteraan gajah dan dapat
mempertahankan kehidupannya (Edi dan Prayogo 2017).
Menurut Santosa et al. (2011) jenis makanan gajah meliputi
tumbuhan bawah seperti rerumputan, tumbuhan liana
seperti, rotan muda dan pucuk rotan (umbut), hingga
tumbuhan berkayu seperti kulit kayu angsana. Pada habitat
aslinya Gajah Sumatera memakan berbagai jenis dan
bagian tumbuhan dari daun, akar, kulit pohon hingga buah.

Kebutuhan pakan merupakan hal penting yang harus
dipenuhi baik di habitat alami maupun di lembaga
konservasi, tidak menutup kemungkinan jika kebutuhan
pakan tidak tercukupi maka akan menimbulkan rendahnya
tingkat kesejahteraan pada kehidupan Gajah Sumatera yang
terdapat di lokasi tersebut. Menurut Yanti et al. (2018),
dalam satu waktu Gajah Sumatera lebih banyak
menghabiskan waktunya untuk makan. Makanan gajah di
habitat aslinya dapat berupa daun, bunga, buah, batang,
hingga kulit pohon. Konsumsi pakan Gajah Sumatera
setiap individunya berbeda-beda, hal tersebut dipengaruhi
oleh ukuran bobot tubuhnya, perhitungan rata-rata
konsumsi pakan Gajah Sumatera setiap individu per hari
menghabiskan sebesar 10% dari bobot tubuhnya. Karena
itu, Gajah Sumatera sangat bergantung pada ketersediaan
tumbuhan pakan pada habitatnya. Pada awal musim hujan,
Gajah Sumatera sangat menyukai rumput karena terdapat
rumput baru (fresh grass) yang mengandung karbohidrat
yang mudah dicerna dan kandungan serat (lignohemi
selulosa) yang rendah.

Pemberian pakan drop in gajah sumatera di PLG
jumlah dan jenisnya sangat terbatas yaitu hanya sekitar
berupa rumput gajah (king grass), pisang, jagung dan
kacang panjang. Keterbatasan jenis pakan drop in ini
memerlukan tambahan pakan melalui manajemen pakan
agar kebutuhan pakan gajah secara kualitas dan kuantitas
dapat terpenuhi baik untuk menjalankan aktivitas hariannya
maupun untuk berkembangbiak. Salah satu cara yang
dilakukan pengelola PLG adalah menggembalakan gajah di
dua habitat berbeda yakni padang rumput dan rawa.
Menurut Lekagul dan McNeely (1977) dan Abdillah (2010)
gajah sumatera membutuhkan ketersediaan makanan

berupa tumbuh-tumbuhan hijau yang cukup di habitatnya,
karena pencernaannya yang kurang sempurna satwa ini
membutuhkan makanan yang sangat banyak yaitu 200-300
kg biomassa perhari untuk setiap ekor gajah dewasa atau 5-
10% dari berat badannya

Palatabilitas pakan sangat diperlukan guna mengetahui
tingkat kesukaan terhadap jenis pakan yang diberikan pada
gajah. Gajah mengonsumsi berbagai jenis tanaman dan
membutuhkannya dalam jumlah yang banyak. Makanan
yang dipilih oleh gajah seperti rumput, semak, daun kulit
kayu, tanaman air dan buah-buahan. Makanan utama gajah
yaitu alang-alang (Imperata cylindrica) dan kalemanta
(Leersia hexandra), serta daun-daunan termasuk buah
pisang (Borah dan Deka 2008). Sementara pakan gajah
yang disediakan di Pusat Latihan Gajah yaitu king grass,
tanaman kacang panjang, tanaman jagung dan buah pisang
dikarenakan jenis-jenis pakan tersebut mudah ditemukan
dan berasal dari kebun pakan yang terdapat di PLG.

Kelangsungan hidup gajah sumatera membutuhkan tiga
hal yang tidak dapat dipisahkan yaitu makanan, air, dan
mineral. Ketiga hal tersebut ditemukan di habitat gajah.
Seperti yang diketauhi pakan merupakan hal yang dapat
menunjang pertumbuhan satwa, jika pakan yang ada
berkualitas baik maka pertumbuhan satwapun akan baik.
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui
palatabilitas pakan drop in gajah di PLG, Taman Nasional
Way Kambas, Lampung Timur, Indonesia.

BAHAN DAN METODE

Area studi

Penelitian ini dilakukan di Pusat Latihan Gajah (PLG),
Taman Nasional Way Kambas (TNWK), Kabupaten
Lampung Timur, Lampung, Indonesia dengan luas area
ladang pakan 20 ha. Tumbuhan yang dominan di area
tersebut yaitu king grass. Penelitian ini dilakukan £2 bulan
dimulai pada bulan Desember 2022-Januari 2023.
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Gambar 1. Peta lokasi penelitian
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Alat yang digunakan dalam penelitian ini berupa
timbangan, meteran, tali rafia, avenza map, plastik, kamera,
alat tulis, Microsoft Word dan Microsoft Excel. Dengan
Objek penelitian yang digunakan sebanyak enam ekor
gajah sumatera dengan waktu pengamatan dimulai pukul
09.00 sampai dengan pukul 15.00 WIB (BTNWK 2012).

Metode penelitian dan analisis data

Analisis data untuk analisis palatabilitas dilakukan
dengan menggunakan metode electivity index menurut
Berliani (2018), sebagai berikut :

. ri—ni
Ei=——
ri+ni

Keterangan :

Ei = Tingkat palatabilitas pada tumbuhan pakan ke i

ri = Persentase konsusmsi tumbuhan pakan ke i

ni = Rataan bobot tumbuhan pakan ke i yang disediakan

Metode electivity index adalah suatu perhitungan yang
digunakan untuk mengetahui tingkat palatabilitas
tumbuhan pakan Gajah Sumatera. Rentang nilai tingkat
palatabilitas adalah -1.0 sampai +1.0, dengan kisaran nilai
0 sampai +1.0 menunjukkan kesukaan Gajah Sumatera
terhadap tumbuhan pakan dan kisaran nilai -1.0 sampai 0
menunjukkan sikap tidak menyukai tumbuhan pakan
tersebut (Berliani 2018).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Jenis tumbuhan pakan

Hasil pengamatan jenis pakan drop in di PLG, TNWK
yang disediakan terdapat empat jenis tumbuhan pakan
gajah. Pakan gajah yang disediakan tersebut diperoleh dari
kebun pakan yang terdapat di PLG dan dari kebun
masyarakat yang telah bekerja sama sama dengan p ihak
pengelola PLG, TNWK. Menurut Baskaran (2010) gajah
merupakan satwa yang tergolong kedalam satwa grazer
(pemakan rumput) dan browser (pemakan pohon, semak,
herba dan bambu). Belalai gajah merupakan organ tubuh
yang sangat penting dalam perilaku makan. Abdullah et al.
(2005) menjelaskan bahwa belalai digunakan untuk
menggapai makanannya dengan cara digerakkan, memanjang,
melingkar atau menggulung. Gajah akan menjulurkan
belalainya dan akan dililitkan pada makanan yang akan
diambil lalu di masukan kedalam mulut (Gambar 2). Kaki
gajah yang besar juga berfungsi sebagai alat bantu saat gajah
sedang melakukan aktivitas makan (Anita et al. 2018).

Cara makan gajah yang teramati juga dalam penelitian
ini yaitu sebelum gajah mengunyah makanan terlebih
dahulu gajah akan memilih makanan yang lebih disukainya
dan dilanjutkan membersihkan makanan dengan mengibas-
ibas pakan menggunakan belalainya. Sejalan dengan
penelitian Berliani et al. (2017) yang menjelaskan bahwa
dalam mengolah pakan gajah akan terlebih dahulu
membersihkan kotoran pada pakan, mengupas pakan yang
berkulit keras, membuang bagian tanaman yang tidak
palatable atau mematahkan dan membelah pakan menjadi
lebih kecil dengan menggunakan belalai, salah satu kaki
depan dan gading.

Hal ini didukung Anita et al. (2018) yang menyatakan
bahwa gajah sumatera mempunyai perilaku saat mengambil
dan memotong makanannya. Dalam hal perilaku
mengambil dan memotong tumbuhan pakan, gajah
mempunyai tiga teknik, vyaitu menginjak dengan
menggunakan kaki, menarik dengan menggunakan belalai,
dan menendang menggunakan kaki.

Konsumsi pakan gajah

Berdasarkan pengamatan dalam waktu satu jam, dapat
diketahui perilaku makan gajah yaitu seperti memilih
pakan dengan indra penciumannya, melilit pakan dengan
belalainya, memotong dan mengunyah makanannya serta
berpindah-pindah tempat dalam memilih makanan. Dengan
batasan waktu pengamatan dan perilaku makan pada gajah
maka diperoleh secara rinci hasil rataan konsumsi
tumbuhan pakan gajah yang dapat dilihat pada Tabel 1.

Berdasarkan tabel diatas terdapat enam objek gajah
sumatera dengan masing-masing rata-rata konsumsi
pakannya. Gajah Indra mengonsumsi king grass sebesar
35,5 kg dari 115 kg bobot pakan yang disediakan. Pisang
sebesar 8 kg dari 8 kg yang disediakan dan jagung sebesar
2,1 kg dari 86 kg yang disediakan. Gajah Arni
mengonsumsi king grass sebesar 31,2 kg dari 101 kg bobot
pakan yang disediakan. Pisang dikonsumsi sebesar 8 kg
dari 8 kg yang disediakan dan jagung sebesar 1,9 kg dari
8,6 kg yang disedaiakan. Gajah Sugeng mengonsumsi king
grass sebesar 19,8 kg dari 63 kg yang disediakan dan
kacang panjang sebesar 1,5 kg dari 4,6 kg yang disediakan.
Gajah Queen mengonsumsi king grass sebesar 18,7 kg dari
48 kg yang disediakan dan kacang panjang 1,3 kg dari 4,6
kg yang disediakan. Gajah Patra mengonsumsi king grass
sebesar 16,9 kg dari 52 kg yang disediakan, pisang sebesar
8 kg dari 8 kg yang disediakan dan jagung sebesar 2,2 kg
dari 7,3 kg yang disediakan. Dan yang terakhir gajah Yulia
mengonsumsi king grass sebesar 15,8 kg dari 49 kg yang
disediakan, pisang sebesar 8 kg dari 8 kg yang disediakan
dan jagung sebesar 8 kg yang disediakan.

Tabel 1. Deskripsi gajah

Nama Umur (Tahun) Berat Badan (Kg)
Indra 39 2.308

Arni 37 2.019
Sugeng 11 1.263
Queen 11 963

Patra 9 1.035
Yulia 9 971

Gambar 2. Cara makan gajah
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Tabel 2. Konsumsi pakan gajah

Nama Gajah Pakan Bobot Sebelum (Kg) Bobot Sesudah (Kg) Rata-rata Konsumsi (Kg)
Indra King grass 115 8,4 35,5
Pisang 8 0 8
Jagung 8,6 2,2 2,1
Arni King grass 101 7,3 31,2
Pisang 8 0 8
Jagung 8,6 2,7 19
Sugeng King grass 63 3.4 19,8
Kacang panjang 4,6 0 15
Queen King grass 48 4.4 18,7
Kacang Panjang 4,6 8 1,3
Patra King grass 52 14 16,9
Pisang 8 0 8
Jagung 7,3 0,7 2,2
Yulia King grass 49 1,7 15,8
Pisang 8 0 8
Jagung 8 0,9 2,4

Berdasarkan grafik diatas tersebut dapat dilihat pakan
yang diberikan paling banyak yaitu tumbuhan king grass,
kemudian jagung, pisang dan kacang panjang. Hal tersebut
dikarenakan untuk pakan jenis king grass yang disediakan
lebih banyak jumlahnya yaitu sebesar 5% dari bobot badan
sehingga yang paling banyak dikonsumi yaitu king grass.
Hal tersebut sesuai dengan pendapat Abdillah (2010), yang
menyatakan bahwa gajah sumatera membutuhkan
ketersediaan makanan berupa tumbuh-tumbuhan hijau yang
cukup di habitatnya, perhari untuk setiap ekor gajah
dewasa atau 5-10% dari berat badannya. Sementara untuk
jenis pakan yang lain seperti pisang, jagung dan kacang
panjang diberikan dengan jumlah terbatas per individu
gajah. Namun, untuk pisang selalu habis dikonsumsi oleh
semua objek gajah, jagung masih ada sisa begitupun
dengan kacang panjang.

Saat pengamatan setiap jenis pakan disediakan
biomassa pakan sebesar 25 kg, sehingga total bobot yang
disediakan dari 4 jenis adalah 100 kg, cukup memadai
untuk mengukur tingkat palatabilitas pakan dalam
pengamatan selama satu jam. Pembatasan kuantitas pakan
yang dilakukan saat pemberian pakan bertujuan agar tidak
mengganggu kegiatan normal gajah sumatera, sehingga
tetap menjaga kebutuhan pakan gajah secara tepat. Setelah
dilakukan pengamatan tingkat palatabilitas, gajah akan
kembali bebas memilih tumbuhan pakan selain yang
disediakan pada saat dilakukan uji palatabilitas (Zaistev
2015). Pembatasan waktu yang dilakukan pada pengamatan
uji palatabilitas adalah selama 1 jam yang bertujuan untuk
memberikan durasi waktu pada gajah dalam memilih dan
mengkonsumsi tumbuhan pakan yang disukainya serta
kuantitas tumbuhan pakan yang habis dikonsumsi dari sisa-
sisa tumbuhan pakan yang tidak dimakan (Berliani 2018).

Rataan konsumsi tumbuhan pakan
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan sebanyak 3
kali ulangan pada keenam objek gajah sumatera tersebut

menghasilkan rata-rata konsumsi pakan tertinggi yaitu pada
rumput king grass (Pennisetum purpupoides) sebesar 35,5
kg, pisang (Musa paradisiaca) sebesar 19,3 kg, jagung
(Zea mays) sebesar 15 kg, dan kacang panjang panjang
(Vigna sinensis) sebesar 4,7 kg (Gambar 3).

Berdasarkan perhitungan yang dilakukan dari data
konsumsi pakan yang diperoleh maka dapat diketahui
tingkat palatabilitas pakan Gajah Sumatera. Tingkat
palatabilitas diketahui dari pemilihan pakan yang disukai
dan kuantitas pakan yang dikonsumsi oleh gajah. Krebs
(1989) dalam Berliani (2018) menyatakan bahwa
perubahan tingkatan dari -1,0 sampai +1,0 dengan nilai
diantara 0 dan +1 menunjukkan kesukaan pada pakan,
sedangkan nilai 0 dan -1 menunjukkan kurang disukainya
pakan tersebut.

Tabel 3. Rataan konsumsi tumbuhan pakan

Nama Pakan Rata Konsumsi Pakan (kg)
King grass 214
Pisang 11,3
Jagung 37,7
Kacang Panjang 4,7

Tabel 4. Tingkat palatabilitas pakan

Nama Lokal Nama lImiah Tingkat

Palatabilitas
Kingg grass Pennisetum purpupoides -0,52
Pisang Musa paradisiaca 0,13
Jagung Zea Mays -0,39
Kacang Vigna sinensis 0,02
panjang
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Gambar 3. Rata-rata konsumsi pakan

Palatabilitas pakan

Dari pengamatan dan perhitungan yang telah dilakukan
menghasilkan perbedaan tingkat palatabilitas tumbuhan
pakan yang dapat dilihat pada Tabel 4.

Tingkat kesukaan jenis pakan gajah sumatera dapat
diketahui dengan menganalisis pakan yang paling banyak
dikonsumsi oleh gajah sumatera selama pengamatan.
Berdasarkan pendekatan tersebut, dari hasil pengamatan
dan analisis diketahui ada 4 jenis pakan yang paling disukai
(palatable) oleh gajah sumatera, yakni: king grass, pisang,
jagung dan kacang panjang. Keempat jenis pakan ini
disediakan ole pihak pengelola PLG.

Dilihat dari kelompok tumbuhan, hasil analisis ini
diketahui bahwa secara keseluruhan jenis pakan yang
paling disukai oleh gajah sumatera terdiri dari pisangdan
rumput. Hal ini sesuai pernyataan Payne et al. (2000)
bahwa makanan utama gajah sumatera terdiri dari bagian-
bagian tumbuhan berkeping tunggal yang lunak, meliputi
rumput-rumput halus, bagian tumbuh pohon palem dan
batang pisang

Pada penelitian ini rumpu king grass (Pennisetum
purpupoides) kurang disukai oleh gajah. Berbeda dengan
hasil penelitian yang dilaporkan oleh Zahrah dan
Widhiastuti (2014) bahwa di Cagar Alam Pinus Jantho
yang merupakan habitat alami Gajah Sumatera, jenis
rumput king grass merupakan tumbuhan pakan yang
disukai oleh gajah. Hal ini karena di habitat alaminya
ketersedian rumput gelagah melimpah dan menjadi
tumbuhan dominan.

Terdapat beberapa faktor yang menyebabkan perbedaan
tingkat palatabilitas pakan, seperti durasi waktu gajah
dalam memilih dan memakan tumbuhan pakan, bobot
biomassa pakan yang habis dimakan oleh gajah, kondisi
pakan yang disediakan, cuaca sekitar lokasi, dan perilaku
memilih jenis tumbuhan pakan yang disukai oleh gajah,
sejalan dengan pernyataan Berliani (2018) bahwa gajah
memiliki sifat selektif dalam memilih pakan untuk
memperoleh nutrisi makanan yang dibutuhkan untuk
menyusun ransumnya sendiri.

Kesimpulan

Diperoleh 4 jenis tumbuhan pakan yang memiliki
kuantitas yang cukup banyak tersedia dan disukai Gajah
Sumatera. Berdasarkan tingkat palatabilitas, pisang (M.

Tingkat Palatabilitas
02
) ] —
202 -
-04 A
-0.6

Gambar 4. Tingkat palatabilitas pakan

paradisiaca) adalah jenis tumbuhan pakan yang paling
disukai dan memiliki tingkat palatabilitas sebesar 0,13.
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